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 In the increasingly evolving digital era, instant messaging 

applications such as WhatsApp have become essential tools for 

social interaction. The group feature enables members to 

communicate and share information collectively. The aim of 

this research is to analyze how silent readers interpret 

interactions within WhatsApp groups among high school 

students who are members of the Islamic Spiritual Group 

(ROHIS), with a focus on interaction dynamics, motivations, 

and related implications. The Symbolic Interaction Theory is 

utilized as an approach to comprehend how symbolic meanings, 

self-perceptions, and nonverbal communication contribute to 

the behavior of silent readers. A qualitative research method, 

specifically in-depth interviews, is employed to collect data 

from six informants who are ROHIS members in high school. 

Research findings reveal that silent readers exhibit diverse 

motives and reasons, including a desire to monitor information, 

feeling more comfortable in a passive role, and avoiding 

conflicts. Despite their lack of verbal engagement, silent 

readers play a significant role in group dynamics by acting as 

observers who help maintain stability and balance. The 

outcomes of this research offer a deeper understanding of the 

phenomenon of silent readers within WhatsApp groups, along 

with its implications in the realm of social communication in 

the digital age. 
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  Abstrak  

Kata Kunci: 
(Interaksi Grup 
WhatsApp, silent 
reader, rohis 
SMA, Identitas 
dan interaksi 
sosial, teori 
interaksi 
simbolik)  

 Dalam era digital yang semakin berkembang, aplikasi pesan 
instan seperti WhatsApp telah menjadi alat penting dalam 
interaksi sosial. Fitur grup memungkinkan anggota grup 
untuk berkomunikasi dan berbagi informasi secara kolektif. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganilisis bagaimana 
silent reader memaknai interaksi dalam group WhatsApp 
siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) anggota Rohani Islam 
(ROHIS) dengan fokus pada dinamika interaksi, motivasi, dan 
implikasi yang terkait. Pendekatan Teori Interaksi Simbolik 
digunakan untuk memahami bagaimana makna simbolik, 
pandangan diri, dan komunikasi nonverbal berperan dalam 
membentuk perilaku silent reader. Metode penelitian 
kualitatif, khususnya wawancara mendalam, digunakan 
untuk mengumpulkan data dari enam informan yang terdiri 
dari anggota ROHIS SMA. Temuan penelitian 
mengungkapkan bahwa silent reader memiliki motif dan 
alasan yang beragam, termasuk keinginan untuk memantau 
informasi, merasa lebih nyaman dalam posisi diam, dan 
menghindari konflik. Meskipun mereka tidak aktif secara 
verbal, silent reader memainkan peran penting dalam 
dinamika grup dengan menjadi pengamat yang membantu 
menjaga stabilitas dan keseimbangan. Hasil penelitian ini 
memberikan pemahaman lebih dalam tentang fenomena silent 
reader dalam grup WhatsApp serta implikasinya dalam 
konteks komunikasi sosial di era digital. 
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PENDAHULUAN 

Aplikasi pesan instan seperti WhatsApp memiliki peran yang sangat penting dalam 

memfasilitasi interaksi sosial di era digital. Dalam dunia yang semakin terhubung dan serba 

cepat, WhatsApp telah menjadi jembatan komunikasi yang mendukung keterhubungan 

antara individu tanpa batasan geografis. Dengan kemampuan mengirimkan pesan teks, 

gambar, suara, dan video secara instan, WhatsApp mengatasi kendala waktu dan ruang 

dalam berkomunikasi, memungkinkan individu untuk berinteraksi dengan keluarga, teman, 

rekan kerja, dan komunitas di seluruh dunia tanpa hambatan. Platform ini membuka 

peluang baru dalam pembentukan dan pemeliharaan hubungan sosial, memungkinkan 

berbagi informasi, berdiskusi, dan berkolaborasi dengan efisien. Dari rencana acara hingga 

pembelajaran jarak jauh, WhatsApp menjadi alat vital dalam mengakomodasi kebutuhan 

komunikasi dan interaksi sosial di tengah perubahan paradigma teknologi yang terus 

berkembang. 

Fitur grup merupakan salah satu aspek yang sangat signifikan dari aplikasi 

WhatsApp, yang memungkinkan terbentuknya komunitas virtual di mana anggota dapat 

berkomunikasi dan berinteraksi secara kolektif. Dengan fitur ini, pengguna dapat membuat 

grup dengan anggota-anggota tertentu dan berbagi informasi, pesan, gambar, video, serta 

berdiskusi secara bersama-sama. Grup WhatsApp memberikan kemudahan bagi anggota 

untuk saling berkomunikasi dan berkolaborasi dalam konteks tertentu, seperti keluarga, 

teman-teman, kolega, komunitas, atau proyek kerja. Fitur grup ini juga memfasilitasi 

komunikasi real-time yang efisien, memungkinkan anggota untuk mengirim pesan dan 

menerima tanggapan dengan cepat. Dengan adanya fitur ini, anggota grup dapat 

memperluas jaringan sosial mereka, bertukar informasi, dan mengatur aktivitas secara lebih 

terkoordinasi. Grup WhatsApp tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga 

sebagai wadah untuk membangun interaksi yang lebih intens dan lebih kontekstual dalam 

menghadapi berbagai situasi dan keperluan. 

Penggunaan aplikasi pesan instan seperti WhatsApp telah menjadi bagian penting 

dalam interaksi sosial. Salah satu fitur yang paling populer dalam WhatsApp adalah grup, 

di mana pengguna dapat berkomunikasi dengan anggota grup lainnya. Namun, terdapat 

fenomena yang dikenal sebagai "silent reader" dalam grup WhatsApp, di mana anggota 

grup tidak aktif secara verbal tetapi tetap memantau pesan yang dikirim oleh anggota 

lainnya. 

Dalam penggunaan dan pemanfaatan aplikasi WhatsApp yang sangat tinggi, muncul 

suatu fenomena yang disebut Silent Reader. Silent Reader atau pembaca yang diam adalah 
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jenis pengguna WhatsApp yang hanya membaca pesan dan informasi yang ada di dalam 

Group WhatsApp tanpa memberikan respons atau tanggapan terhadap pesan dalam group 

yang diterima.  

Studi-studi seputar silent reader banyak dilakukan pada platfrom whatsapp yang 

didalam terdapat group-group baik group komunitas-komunitas ataupun group 

Pendidikan. Penelitian yang dilakukan Dewi (2021) anggota group yang berperan menjadi 

silent reader sangat selektif memilih informasi, hanya informasi-informasi yang menurutnya 

penting dan dibutuhkan saja yang mendapatkan respon. Seperti hasil penelitian Rachmaniar 

dan Anita (2017) yang mendesripsikan alasan seseorang bergabung dalam group whatsapp 

dan bertahan didalamnya karena kebutuhan informasi, kemudahan hubungan dan bisa 

bertukar informasi serta menguatkan hubungan pertemanan. Pada situasi tertentu silnet 

reader lebih pada anggota group yang memilih posisi aman, tidak memihak pada satu 

kelompok jika terjadi perdebatan dalam group whatsaap seperti hasil penelitian Arung 

Triantoro (2019) silent reader menjadi pengamat dan memiliki pendapat sendiri dan tidak 

ikut masuk dalam kondisi mendukung pihak lain. penelitian-penelitian dengan tema 

pemanfaat whatsapp dimasa pandemi lebih pada whatsapp sebagai media pembelajaran 

(Mardliyah et al., 2022; Purba, 2021; Putri et al., 2021; Sjam et al., 2022) juga sebagai media 

komunikasi dengan dosen karena kondisi pandemi (A.Sukrillah et al., 2009). Penelitian yang 

lain membahas tema-tema etika berkomunikasi (Fauziyyah, 2019; Febianto et al., 2019; 

Ihsani & Febriyanti, 2021; Khasanah et al., 2021; Nikmah et al., 2018; Prabowo et al., 2021; 

Prasanti & Indriani, 2017; Sujiono, 2020; Wahyuni, 2021).  

Lebih jauh, penelitian ini memberikan pandangan yang mendalam tentang posisi 

silent reader dalam dinamika grup WhatsApp. Penelitian tentang fenomena silent reader 

dapat mengungkapkan beragam alasan mengapa anggota memilih untuk tetap diam dan 

hanya membaca informasi di dalam grup. Motif dan pengalaman yang berbeda-beda dari 

setiap silent reader dapat memberikan wawasan mendalam tentang variasi dalam 

partisipasi dan interaksi. 

Melalui penelitian ini, maka tujuan penelitian ini adalah untuk menganilisis 

bagaimana silent reader memaknai interaksi dalam group WhatsApp siswa anggota Rohani 

Islam. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma konstruktivisme 

(Berger & Luckmann, 1991) untuk memahami fenomena silent reader dalam group 

WhatsApp. Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian adalah pada pemahaman 
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mendalam tentang pengalaman, motivasi, dan persepsi anggota group WhatsApp terkait 

silent reader. 

Partisipan dalam penelitian ini akan dipilih melalui teknik purposive sampling (Miles et 

al., 2014). Kriteria seleksi partisipan meliputi anggota group WhatsApp yang aktif dan 

memiliki pengalaman sebagai silent reader. Jumlah partisipan adalah sekitar 6 orang untuk 

memperoleh variasi dalam perspektif dan pengalaman. Peneliti akan melakukan 

wawancara mendalam dengan partisipan untuk memahami pengalaman mereka sebagai 

silent reader, alasan mereka menjadi silent reader, dan persepsi mereka terhadap fenomena 

ini. Wawancara akan direkam dan dianalisis untuk mengidentifikasi pola-pola dan temuan 

tematik (Pradoko, 2017). 

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa Rohani Islam (Rohis) di SMA 

Negeri 7 Jakarta. Penelitian ini melibatkan enam orang informan yang mewakili berbagai 

posisi dalam organisasi Rohis tersebut. Informan-informan ini dipilih berdasarkan 

pertimbangan kualifikasi dan perwakilan yang merata dari berbagai tingkat kelas dan posisi 

dalam organisasi. Keenam informan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Alif (kelas 12) - Ketua Rohis 

2. Meli (kelas 12) - Ketua Keputrian 

3. Fathur (kelas 12) - Anggota Rohis 

4. Afifah (kelas 11) - Anggota Rohis 

5. Elisa (kelas 10) - Anggota Rohis 

6. Dela (kelas 10) - Anggota Rohis 

Kehadiran informan dari berbagai tingkat kelas dan posisi dalam Rohis bertujuan 

untuk memberikan sudut pandang yang beragam terhadap fenomena interaksi dalam Grup 

WhatsApp Rohis. Dengan melibatkan informan-informan yang memiliki latar belakang dan 

pengalaman yang berbeda (Raco. & Tanod., 2012), penelitian ini berupaya untuk 

mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang dinamika interaksi dalam grup 

tersebut. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Aplikasi pesan instan seperti WhatsApp memiliki peran penting dalam interaksi sosial 

di era digital, kesibukan, jarak dan pandemi semakin memperkuat peranan dari teknologi 

komunikasi untuk menghubungan dan tetap berkomunikasi. Aplikasi Whatsapp memiliki 

fitur berupa Whatsapp Group (WAG) dimana dapat memuat banyak nomor kontak 
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sehingga banyak personal yang dapat terhubung sehingga dapat mengetahui kabar setiap 

anggota grup. 

Meski begitu bermanfaatnya WAG namun tidak semua anggota grup mau aktif 

memberi respon atas postingan dari sesama anggota grup adanya fenomena silent reader 

yang merupakan anggota grup yang hanya membaca pesan tanpa memberikan tanggapan 

verbal merupakan fenomena yang ada didalam grup whatsapp, silent reader hanya 

memantau pesan di grup tanpa berpartisipasi aktif dalam percakapan. 

Teori Interaksi Simbolik dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang 

fenomena silent reader di dalam grup WhatsApp. Menurut George Herbert Mead (Mead & 

Morris, 2013), konsep dasar interaksi simbolik adalah mind, self dan society . Interaksi 

simbolik ada karena ide-ide dasar dalam membentuk makna yang berasal dari pikiran 

manusia (Mind) mengenai diri (Self), dan hubungannya di tengah interaksi sosial, dan 

bertujuan akhir untuk memediasi, serta menginterpretasi makna di tengah masyarakat 

(Society) dimana individu tersebut menetap. Konsep dasar interaksi simbolik tersebut 

dikaitkan dengan simbol yang dipertukarkan dalam interaksi hingga bagaimana 

pengaruhnya pada konsep diri anggota grup. Tema kedua pada interaksi simbolik berfokus 

pada pentingnya ”Konsep diri” atau ”Self-Concept”. Dimana, pada tema interaksi simbolik 

ini menekankan pada pengembangan konsep diri melalui individu tersebut secara aktif, 

didasarkan pada interaksi sosial dengan orang lainnya (Mead & Morris, 2013). 

Cara manusia memberi arti pada objek, tindakan, atau situasi berdasarkan simbol-

simbol yang dimiliki. Makna simbolik dihasilkan melalui interaksi dan komunikasi sosial. 

meski silent reader tidak memberikan respon verbal tindaknya memberikan makna yang 

pada akhirnya membentuk konsep diri yang melekat pada pelaku silent reader. Interaksi 

antara individu dalam konteks sosial. Interaksi ini melibatkan komunikasi verbal dan 

nonverbal serta pertukaran makna simbolik. Dalam interaksi, individu berusaha untuk 

mencapai makna bersama dengan orang lain melalui komunikasi dan tindakan. Makna 

bersama ini membentuk dasar kesepakatan dan pemahaman yang memungkinkan 

koordinasi dalam interaksi sosial. Konsep diri yang melekat pada anggota grup pelaku 

silent reader dihasilkan dari pandangan individu tentang dirinya dari bagaimana ia 

memandang dirinya melalui pandangan orang lain. Cara individu merasakan dirinya 

dipengaruhi oleh persepsi orang lain terhadapnya. 

Konsep diri tersebut setidaknya lahir pemaknaan dari interaksi dalam aktivitas dan 

partisipasi dalam grup, Beberapa anggota grup aktif, sementara yang lain lebih pasif dan 

hanya membaca tanpa berpartisipasi aktif. Ada kecenderungan silent reader hanya 
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membaca informasi tanpa memberikan respon atau balasan. Alasan-alasan yang dikemukan 

mengapa anggota grup tidak merespon disebabkan karena adanya rasa sungkan, beberapa 

anggota merasa sungkan atau ragu-ragu untuk berkomunikasi di grup karena adanya kelas 

atau hierarki tertentu. Anggota kelas 12 cenderung lebih aktif daripada kelas di bawahnya 

dalam berinteraksi dan berpartisipasi dalam grup. Beberapa anggota lebih suka berinteraksi 

secara personal daripada di dalam grup, mungkin karena merasa lebih nyaman atau ingin 

menghindari respon publik. Beberapa anggota merasa nyaman memberikan respon dan 

berkomunikasi dengan anggota lain, sementara yang lain merasa kurang nyaman dan hanya 

berkomunikasi dengan orang yang mereka akrabi. Aktivitas berpartisipasi dalam grup 

dipengaruhi oleh mood atau kondisi pribadi anggota, seperti merasa aktif jika mereka 

memiliki pertanyaan atau ketidakjelasan,  Anggota memiliki motif yang berbeda dalam 

memberikan respon, seperti hanya jika diperlukan atau jika ada informasi yang kurang jelas. 

Beberapa anggota membaca hanya jika informasi dianggap penting atau relevan bagi 

mereka. 

Dampak silent reader dalam grup whatsapp, anggota grup yang memiliki perilaku 

silent reader akan kehilangan kesempatan untuk berbagi informasi, slent reader yang tidak 

berpartisipasi secara aktif dalam percakapan dapat melewatkan kesempatan untuk berbagi 

informasi yang mungkin berguna bagi anggota grup lainnya. Hal ini dapat mengurangi 

manfaat dari adanya grup WhatsApp tersebut. 

Dan juga anggota grup lain merasa tidak nyaman ketika mereka menyadari bahwa 

ada silent reader di dalam grup. Mereka merasa seperti sedang dipantau atau tidak dihargai 

karena tidak ada tanggapan dari silent reader tersebut. Serta menurunan kualitas diskusi, 

ketika sebagian besar anggota grup menjadi silent reader, diskusi dalam grup dapat menjadi 

kurang aktif dan kurang bermanfaat. kurangnya partisipasi aktif dapat mengurangi kualitas 

diskusi dan membatasi peluang untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang 

topik yang dibahas. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penutup 

Berdasarkan uraian pada pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan, 

Interaksi  yang ada di dalam grup tidak aktif semua anggota mengikuti, hanya beberapa 

saja yang aktif bahkan beberapa anggotanya yang muncul berulang , untuk melihat 

informasi juga hanya sekedar dilihat tanpa dibalas, namun akan sangat aktif bila ada 

kegiatan. Dalam hal kepercayaan dan timbal balik, ada beberapa yang merasa sudah 
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menjadi bagian dari rohis tapi ada juga yang masih belum nyaman dan sesuai dengan  

mood untuk melakukan hubungan timbal balik di dalam interaksi grup. 

Teknologi informasi membantu dalam proses komunikasi di dalam sebuah grup, 

namun sayangnya karena belum adanya interaksi secara langsung maka berinteraksi di 

grup memiliki beberapa kekurangan seperti ketidaknyamanan berkomunikasi karena belum 

mengenal lebih dalam setiap individu. 
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